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DI gardu, Pandan Wangi dan Gupta pun

turun sejenak dari kuda-kuda mereka, untuk

berbicara dengan para pengawal di gardu

itu.

ÒAku tidak melihat apa pun yang mencuri-

gakan di rumah itu,Óberkata Pandan Wangi.

ÒKami juga tidak melihat,Óberkata pemim-

pin pengawal. ÒKarena itulah kami meng-

anggap bahwa ada tempat-tempat rahasia

yang tidak kami ketahui.Ó

ÒKau salah,Ójawab Pandan Wangi kemudi-

an. ÒTidak ada tempat rahasia dan tidak ada

orang-orang yang bersembunyi di dalam

rumah itu.Ó

Pengawal itu mengerutkan keningnya.

Namun kemudian ia berkata, ÒSepintas lalu

kita memang tdak melihat apa pun. Agaknya

sudah dua kali atau lebih aku memasuki

rumah itu. Dan aku memang tidak menemu-

kan apa-apa. Tetapi setiap kali, sisa-sisa pa-

sukan Tambak Wedi masih berkeliaran di

sekitar padukuhan itu. Bahkan seperti yang

sudah pernah aku katakan, satu-dua orang

dari kami telah hilang. Apakah artinya ini?Ó

ÒAku mengerti,Óberkata Pandan Wangi,

Òaku tidak menyangkal bahwa masih ada

orang-orang yang berputus asa dan berbuat

apa pun tanpa tujuan, termasuk membunuh

dan merampok. Tetapi mereka tidak ber-

sembunyi di rumah bibi. Aku sudah bertemu

dengan bibi. Dan aku percaya bahwa bibi

berkata sebenarnya.Ó

Para pengawal itu saling berpandangan.

Tetapi agaknya mereka tidak segera dapat

mempercayai keterangan Pandan Wangi.

Sehingga Pandan Wangi menjelaskan, ÒPu-

tra Paman Argajaya itu pun sudah lama ti-

dak pulang. Bibi hidup dalam ketakutan dan

kecemasan. Setiap saat ia selalu diganggu

oleh perasaannya sendiri dan oleh peristwa-

peristwa yang sangat menyakiti hatinya.Ó

Pandan Wangi terdiam sejenak, kemudian,

ÒDengarlah. Bukan aku tidak mempercayai

kalian. Tetapi renungkan. Perhatian kalian

hanya tertuju kepada rumah itu. Setiap kali

kalian menyangka bahwa orang-orang itu

bersembunyi di tempat yang rahasia di hala-

man rumah itu. Setiap ada seorang pengaw-

al hilang, mau tidak mau, menurut perhitun-

gan kalian, orang-orang yang menyergap-

nya bersembunyi di sana. Itu sudah titik to-

lak yang dapat mengaburkan usaha kalian,

karena kalian sama sekali tidak menaruh

perhatian pada tempat-tempat yang lain.

Pada saat dengan marah kalian menggele-

dah rumah itu, maka orang-orang yang telah

melakukan perbuatan jahat itu dengan

enaknya tidur di tempat lain yang sudah

pasti sama sekali tidak mendapat perhatian

kalian, karena kalian sudah beranggapan

mutlak, bahwa rumah itulah satu- satunya

tempat mereka bersembunyi.Ó 
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